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ABSTRAK

CV. Gunung Muria merupakan perusahaan di bidang jasa jual, beli, sewa, dan servis genset.
Dari hasil kuesioner SSRT dan NBM didapatkan pekerja dengan tingkat kelelahan dan memiliki
keluhan muskuloskeletal tertinggi yaitu pada unit kerja teknisi listrik dan mekanik. Pada postur
membalik mesin genset dilakukan perhitungan RWL dan LI dengan hasil LI sebesar 12.83
sehingga mengandung risiko muskuloskeletal. Tahap selanjutnya yaitu merancang alat bantu
meja kerja dan memilih untuk diimplementasikan menggunakan metode AHP. Dengan adanya
penggunaan alat bantu kerja didapatkan nilai tingkat risiko ergonomi menurun dari
sebelumnya. Skor REBA pada aktivitas servis mesin genset menurun dari 7 menjadi 3 dalam
posisi duduk dan berdiri, membalik mesin genset menurun dari 10 menjadi 5 dalam posisi duduk
dan 2 dalam posisi berdiri, servis bagian samping mesin genset menurun dari 8 menjadi 3 dalam
posisi duduk dan 2 dalam posisi berdiri. Skor OWAS untuk semua aktivitas menurun menjadi 1.
Hasil kuesioner NBM menunjukkan keluhan fisik berkurang dari 14 menjadi 5 bagian tubuh.

Kata kunci: Ergonomi, REBA, OWAS, NIOSH, Alat Bantu Kerja, NBM

ABSTRACT

CV. Gunung Muria is a company engaged in the sale, purchase, and generator service. From
the results of the SSRT and NBM questionnaires, it was found that workers with the highest level
of fatigue and musculoskeletal complaints were in the electrical technician work unit and
mechanic. For the flip generator engine work posture get RWL and LI calculation with LI result
of 12,83 so it has a musculoskeletal risk. The next stage is to design work tools using the
Analytical Hierarchy Process (AHP) method. With the use of workbench tools, the value of the
level of ergonomic risk decreased from before. REBA scores on generator engine servicing
activities decreased from 7 to 3 in sitting and standing positions, flip the generator engine down
from 10 to 5 in a sitting position and 2 in a standing position, genset engine side service
decreased from 8 to 3 in the seated position and 2 in the standing position. OWAS scores for all
activities decreased to 1. The results of the NBM questionnaire showed that physical complaints
were reduced from 14 to 5 body parts.

Keywords: Ergonomic, REBA, OWAS, NIOSH, Work tools, NBM.

PENDAHULUAN

Salah satu alat penunjang jalannya perindustrian adalah genset atau generator yang
berfungsi sebagai mesin pembangkit tenaga listrik dengan mengubah energi mekanik
menjadi energi listrik. Genset dalam ranah industri biasa digunakan sebagai pengganti listrik
yang disediakan oleh pihak Perusahaan Listrik Negara (PLN). Terjadinya pemadaman listrik
dalam waktu yang tidak menentu membuat perusahaan industri mencari alternatif solusi
mesin handal untuk mendorong jalannya aktivitas industri tanpa terhambat oleh pemadaman
listrik sehingga perusahaan tidak mendapatkan kerugian besar dengan terhentinya aktivitas.

CV. Gunung Muria merupakan perusahan di bidang jasa jual, beli, sewa, dan juga
servis genset. Seperti mesin-mesin industri lainnya, genset diperlukan pemeliharaan dan
perawatan untuk memastikan genset dapat bekerja dengan baik dan tidak mudah rusak.
Beberapa genset perusahaan industri yang mebutuhkan servis berkala biasa melakukan
servis genset di CV. Gunung Muria. Proses servis genset di CV. Gunung Muria masih
terbilang sederhana dan terdapat banyak pekerjaan manual yang dilakukan oleh pekerja.
Pekerja dalam melakukan pekerjaan belum menerapkan standard ergonomis sehingga
terdapat gerakan-gerakan tidak alamiah yang terjadi. Pekerja juga tidak memperhatikan
postur kerja yang baik yang dapat menyebabkan keluhan muskuloskeletal. Keluhan
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muskuloskeletal adalah keluhan pada bagian-bagian otot skeletal yang dirasakan oleh
seseorang mulai dari keluhan sangat ringan sampai sangat sakit. Apabila otot menerima
beban statis secara berulang dan dalam waktu yang lama, akan dapat menyebabkan keluhan
berupa kerusakan pada sendi, ligamen dan tendon [1].

Proses yang terjadi dalam servis genset yaitu pembongkaran komponen genset,
cleaning komponen genset, servis genset, line boring atau pembubutan, perakitan komponen
genset, tes mesin genset, dan proses finishing berupa pengecatan. Dalam beberapa proses
dapat dilihat postur kerja pekerja masih melakukan postur yang tidak alamiah seperti
menunduk, pekerjaan yang repetitif, dan mengangkat beban yang berat. Untuk mengetahui
tingkat kelelahan pekerja diberikan kuesioner self subject rating test (SSRT) berupa 30
pertanyaan terkait gejala kelelahan. Setelah dilakukan pengisian kuesioner SSRT kemudian
dilakukan pengisian kuesioner Nordic Body Map untuk mengetahui tingkat keluhan yang
dialami pekerja dan jenis keluhan apa yang paling banyak dialami.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan perspektif pekerja terhadap kelelahan
kerja yang dialami, mendapatkan gambaran dan analisis postur kerja, merancang alat bantu
yang sesuai untuk mempermudah aktivitas pekerja, dan melakukan perbandingan analisis
tingkat risiko ergonomi teknisi listrik dan mekanik sebelum dan sesduah implementasi alat
bantu kerja.

Ergonomi adalah ilmu, seni dan penerapan teknologi untuk menyerasikan atau
menyeimbangkan antara segala fasilitas yang digunakan baik dalam beraktivitas maupun
istirahat dengan kemampuan dan keterbatasan manusia baik fisik maupun mental sehingga
kualitas hidup secara keseluruhan menjadi lebih baik [2]. Postur kerja merupakan titik
penentu dalam menganalisa keefektivan dari suatu pekerjaan. Apabila postur kerja yang
dilakukan oleh operator sudah baik dan ergonomis maka dapat dipastikan hasil yang
diperoleh oleh operator tersebut akan baik. Akan tetapi bila postur kerja operator tersebut
salah atau tidak ergonomis maka operator tersebut akan mudah kelelahan dan terjadinya
kelainan pada bentuk tulang operator tersebut. Apabila operator mudah mengalami kelelahan
maka hasil pekerjaan yang dilakukan operator terebut juga akan mengalami penurunan dan
tidak sesuai dengan yang diharapkan [3].

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di CV. Gunung Muria yang terletak di daerah Basirih, kota
Banjarmasin. Pada penelitian awal dilakukan pengamatan langsung dan wawancara kepada
pekerja. Kemudian dilakukan identifikasi masalah dengan merumuskan masalah yang
hendak dibahas, dianalisis dan dilakukan penyelesaiannya. Selanjutnya memperoleh data
dengan melakukan dokumentasi dan memberikan kuesioner SSRT dan NBM untuk diisi
pekerja. Data yang telah terkumpul kemudian diolah mengggunakan metode REBA, OWAS,
dan RWL untuk kemudian dianalisis. Setelah itu dilakukan perancangan alat bantu untuk
mengurangi risiko keluhan pekerja dan menyesuaikan harapan pekerja, kemudian dilakukan
penentuan alternatif dengan metode AHP. Tahap terakhi yaitu perancangan alat bantu kerja
yang terpilih untuk pengambilan data setelah implementasi.

Subjective Self Rating Test merupakan metode pengukuran kelelahan dengan dengan
menggunakan skala yag dikeluarkan Industrial Fatigue Research Committee (IFRC) Jepang.
Subjective Self Rating Test dapat untuk mengukur tingkat kelelahan subjektif. Kuesioner ini
berisi 30 pertanayaan gejala kelelahan yang dibagi menjadi 3 pelemahan kategori yaitu
pelemahan kegiatan, pelemahan motivasi, dan pelemahan fisik [4]. Pertanyaan Subjective
Self Rating Test dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Pertanyaan Subjective Self Rating Test

Daftar Pertanyaan

No  Tentang Pelemahan No  Pelemahan Motivasi No  Gambaran Kelelahan Fisik
1 Perasaan berat di kepala 11 Susah berfikir 21 Sakit di kepala
2 Lelah seluruh badan 12 Lelah untuk bicara 22 Kaku di bahu
3 Beratdi kaki 13 Gugup 23 Nyeri di punggung
4 Menguap 14 Tidak terkonsentrasi 24 Sesak nafas
5 Pikiran kacau 15 Sulit memusatkan perhatian 25 Haus
6  Mengantuk 16~ Mudah lupa 26 Suara serak
7 Ada beban di mata 17 Kepercayaan diri berkurang 27  Merasa pening
8 Gerakan canggung dan kaku 18  Merasa cemas 28  Spasme di kelopak mata
9  Berdiri tidak stabil 19 Sulit mengontrol sikap 29  Tremor pada anggota badan
10 Ingin berbaring 20  Tidak tekun dalam pekerjaan 30  Merasa kurang sehat

Nordic Body Map digunakan untuk mengetahui keluhan musculosceletal disorder
(MSDs) yang dirasakan pekerja. Keluhan MSDs tersebut akan diketahui dengan
menggunakan kuesioner yang berupa beberapa jenis keluhan MSDs pada peta tubuh
manusia. Melalui kuesioner ini dapat diketahui bagian otot yang mengalami keluhan dengan
tingkat keluhan mulai dari Tidak Sakit, Agak Sakit, Sakit dan Sangat Sakit. Hasil NBM
dapat mengestimasi jenis dan tingkat keluhan, kelelahan, serta kesakitan pada bagian-bagian
otot yang dirasakan pekerja dengan melihat dan menganalisis peta tubuh yang diambil dari
pengisian kuesioner NBM mulai dari rasa yang tidak nyaman sampai sangat sakit [5]. Bagian
Tubuh Nordic Body Map dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1.

2
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Jemis Keluhan

Tingkat Keluhan

1121314

Sakivkaku pada leher bagian atas

Sakit'kaku pada leher bagian bawah
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Sakit pada bahu kanan

Sakit pada lengan atas kin

Sakat pada punggung

Sakit pada lengan atas kanan

1| S| A | | ] — =

Sakit pada pinggang

& | Salat pada bokong
9 | Sakit pada pantat
10 | Sakit pada siku kir
11 | Sakit pada siku kanan
12 | Sakit pada lengan bawah kiri
3 | Salat pada lengan bawah kanan
14 | Sakit pada pergelangan tangan kiri
15 | Sakit pada pergelangan tangan kanan
16 | Sakit pada tangan kin
17 | Sakit pada tangan kanan
18 | Sakit pada paha kiri
19 | Sakit pada paha kanan
20 | Sakit pada lutut kiri
21 | Sakit pada lutut kanan
22 | Sakt pada betis kin
23 | Sakit pada betis kanan
24 | Sakit pada pergelangan kaki kin
25 | Sakit pada pergelangan kaki kanan
26 | Sakit pada kaka kin
27 | Sakit pada kaki kanan

Bagian Tubuh Nordic Body Map
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Metode REBA digunakan secara cepat untuk menilai postur leher, punggung, lengan,
pergelangan tangan, dan kaki seorang pekerja. Langkah-langkah penentuan skor REBA
adalah pertama menghitung skor pada tabel A yang terdiri dari leher (neck), batang tubuh
(trunk), dan kaki (legs). Langkah kedua menghitung tabel B yang terdiri dari lengan atas
(upper arm), lengan bawah (lower arm), dan pergelangan tangan (wrist). Setelah didapatkan
skor akhir tabel A dan B maka dimasukkan ke dalam tabel C yang kemudian menentukan
kategori tindakannya [6]. Tabel risiko ergonomi REBA dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Risiko Ergonomi REBA

REBA Skor Risk Level Tindakan
1 Diabaikan Tidak Diperlukan

2-3 Low Mungkin Diperlukan
4-7 Medium Diperlukan

8-10 High Segera Diperlukan
11-15 ~ Very High  Diperlukan Sekarang

Prosedur Ovako Work Posture Analysis System dilakukan dengan melakukan
observasi untuk mengambil data postur, beban/tenaga, dan fase kerja untuk kemudian
dibuat kode berdasarkan data tersebut. Evaluasi penilaian didasarkan pada skor dari tingkat
bahaya postur kerja yang ada dan selanjutnya dihubungkan dengan kategori tindakan yang
harus diambil [7]. Klasifikasi postur kerja dari metode OWAS adalah pada pergerakan tubuh
bagian belakang (punggung), lengan (arms), dan kaki (leg). Setiap postur tubuh tersebut
terdiri atas 4 postur bagian belakang, 3 postur lengan, dan 7 postur kaki. Berat beban yang
dikerjakanjuga dilakukan penilaian mengandung 3 skala point [8]. Hasil dari analisa posur
kerja OWAS terdiri dari empat tingkat risiko berdasarkan pengklasifikasian kategori risiko
dan tindakan perbaikan yaitu [9]:

1. Kategori dengan Tingkat Risiko 1:
Posisi normal tanpa efek yang dapat mengganggu sistem muskuloskeletal. Tidak perlu
perbaikan.

2. Kategori dengan Tingkat Risiko 2:
Posisi yang berpotensi menyebabkan kerusakan pada sistem muskuloskeletal. Tindakan
perbaikan mungkin diperlukan.

3. Kategori dengan Tingkat Risiko 3:
Posisi dengan efek berbahaya pada sistem muskuloskeletal. Tindakan perbaikan
diperlukan segera.

4. Kategori dengan Tingkat Risiko 4:
Posisi dengan efek sangat berbahaya pada sistem muskuloskeletal. Tindakan perbaikan
diperlukan sesegera mungkin.

NIOSH (National for Occupational Safety and Health) adalah suatu institusi yang
menangani hal-hal yang terkait permasalahan keselamatan dan kesehatan kerja di Amerika
serikat [10]. Untuk menentukan RWL terdapat 6 faktor pengali LC (Load Constants). Pada
formula NIOSH 1981 LC adalah 40 kg (sekitar 90 Ib), sedangkan pada formula revisi
berkurang menjadi 23 kg (51 1b). Nilai RWL ditunjukkan seperti pada rumus berikut [11]:

RWL=LCXHMXVMXDMXFMX AM X CM (1)

Keterangan:
LC = Load Constants (Konstanta beban)
HM = Horizontal Multiplier (Faktor pengali horisontal)
VM = Vertical Multiplier (Faktor pengali vertikal)
DM = Distance Multiplier (Faktor pengali jarak)
AM = Asymmetric Multiplier (Faktor pengali asimetri)
FM = Frequency Multiplier (Faktor pengali frekuensi)
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CM = Coupling Multiplier (Faktor pengali kopling)

Setelah melakukan perhitungan RWL kemudian dilakukan perhitungan Lifting Index
atau LI. Indeks pengangkatan untuk mengestimasi adanya cedera akibat pengerahan tenaga
yang berlebihan pada pekerjaan penanganan material secara manual dirumuskan sebagai
berikut:

L

LI = WL (2)
Dimana L adalah berat objek yang diangkat. Jika nilai LI lebih dari 1 maka berisiko terhadap
cedera.

Analytic Hirarchi Process (AHP) merupakan salah satu model pengambil keputusan
yang sering digunakan dan merupakan model pendukung yang dapat mengurai masalah
multi faktor atau multi kriteria yang kompleks menjadi suatu hierarki [12]. AHP adalah teori
pengukuran melalui perbandingan berpasangan yang bergantung pada penilaian para ahli
untuk mendapatkan skala prioritas. Perbandingan dibuat dengan menggunakan skala
penilaian absolut yang mewakili seberapa besar satu elemen mendominasi elemen lainnya
sehubungan dengan atribut tertentu [13].

Antropometri merupakan bidang ilmu yang berhubungan dengan dimensi tubuh
manusia. Data dimensi manusia ini sangat berguna dalam perancangan produk dengan tujuan
mencari keserasian produk dengan manusia yang memakainya. Pemakaian data
antropometri mengusahakan semua alat disesuaikan dengan kemampuan manusia, bukan
manusia disesuaikan dengan alat. Rancangan yang mempunyai kompatibilitas tinggi dengan
manusia yang memakainya sangat penting untuk mengurangi timbulnya bahaya akibat
terjadinya kesalahan kerja akibat adanya kesalahan disain (design-induced error) [14].

HASIL DAN PEMBAHASAN
Subjective Self Rating Test

Kuesioner SSRT diberikan kepada setiap pekerja CV. Gunung Muria untuk
mendapatkan tingkat kelelahan pekerja. Hasil kuesioner ini menunjukkan pekerja dengan
kategori kelelahan tinggi yaitu pekerja 1, 2, dan 4 unit kerja teknisi listrik dan mekanik.
Teknisi listrik dan mekanik memiliki tingkat kategori tinggi dikarenakan waktu kerjanya
yang lama dan membutuhkan konsentrasi tinggi. Untuk teknisi dan helper memiliki kategori
keleahan sedang karena waktu pengerjaan setiap proses bervariasi dan dapat dilakukan
bersama-sama. Hasil kuesioner SSRT dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Kuisioner SSRT

Unit Kerja Pekerja ke- Total Skor Individu Kategori Kelelahan
Teknisi Listrik 1 47 Tinggi
Mekanik 2 47 Tinggi
3 40 Sedang
4 51 Tinggi
Teknisi dan Helper 5 18 Rendah
6 39 Sedang
7 32 Sedang
8 19 Rendah
9 22 Sedang
10 23 Sedang
11 28 Sedang

Nordic Body Map

Kuesioner Nordic Body Map merupakan salah satu bentuk kuesioner checklist
ergonomi yang paling sering digunakan untuk mengetahui ketidaknyaman para pekerja
karena sudah terstandarisasi dan tersusun rapih [15]. Pengisian kuesioner Nordic Body Map
diisi oleh 11 pekerja 1 orang unit kerja teknisi listrik, 3 orang unit kerja mekanik, dan 7 orang
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unit kerja teknisi dan helper. Kuesioner ini dilakukan untuk mengetahui tingkat risiko
muskuloskeletal pekerja dan mengetahui jenis keluhan yang dialami. Hasil kuesioner Nordic
Body Map dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Kuisioner Nordic Body Map

Unit Kerja Operator ke-  Total Skor Individu  Tingkat Risiko MSDS
Teknisi Listrik 1 74 Tinggi
Mekanik 2 72 Tinggi
3 71 Tinggi
4 77 Tinggi
Teknisi dan Helper 5 51 Sedang
6 69 Sedang
7 55 Sedang
8 61 Sedang
9 57 Sedang
10 54 Sedang
11 60 Sedang

Berdasarkan hasil kuesioner yang dilakukan terdapat 4 pekerja yang mengalami
tingkat risiko keluhan Muskuloskeletal yang tinggi sehingga diperlukan perbaikan dalam
postur kerja teknisi listik dan mekanik. Untuk mengetahui keluhan muskuloskeletal yang
dialami pekerja teknisi listrik dan mekanik diberikan kuesioner Nordic Body Map, hasil
kuesioner Nordic Body Map dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Detail Kuisioner Nordic Body Map untuk 4 Pekerja Berisiko Tinggi

. Tingkat Keluhan

Jenis Keluhan A B C D
Sakit pada atas leher 1 2 1
Sakit pada bawah leher 3 1
Sakit pada kiri bahu 1 3
Sakit pada kanan bahu 1 3
Sakit pada punggung 3 1
Sakit pada pinggang 1 1 2
Sakit pada kanan siku 1 3
Sakit pada kanan lengan bawah 3 1
Sakit pada pergelangan tangan kanan 1 2 1
Sakit pada tangan kiri 2 1 1
Sakit pada tangan kanan 2 1 1
Sakit pada betis kanan 1 3
Sakit pada kaki kiri 1 1 2
Sakit pada kaki kanan 1 1 2

Keluhan yang dirasakan pekerja berdasarkan hasil kuesioner Nordic Body Map di atas
yaiti sakit pada lehet atas dan bawah, sakit pada bahu kanan dan kiri, sakit pada punggung,
pinggang, kanan siku, kanan lengan bawah, pergelangan tangan kanan, tangan kiri dan
kanan, betis kanan, kaki kiri, dan kaki kanan. Oleh karena itu akan dilakukan analisis
terhadap postur kerja menggunakan metode REBA, OWAS, dan RWL

REBA, OWAS, dan RWL

Penelitian ini difokuskan pada unit kerja teknisi listrik dan mekanik, dikarenakan
pekerjaan yang sama yaitu bagian servis mesin genset dengan postur kerja serupa, analisi
postur kerja dilakukan pada pekerja 1. Dokumentasi aktivitas dibagi menjadi 3 bagian yaitu
aktivitas servis mesin genset, aktivitas membalik mesin genset, dan aktivitas servis bagiam
samping mesin genset. Kemudian setelah didapatkan gambaran postur kerja diberikan
penentuan sudut yang akan membantu pada saat analisis menggunakan metode REBA dan
OWAS. Rekapitulasi hasil dari analisis metode REBA, OWAS, dan RWL beserta gambaran
postur kerja dalam melakukan aktivitas dapat dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 6. Hasil Analisis REBA dan OWAS

Metode

REBA OWAS

Keterangan

Servis Mesin Ge

nset
A

Termasuk kategori
berbahaya dan
diperlukan perbaikan.

10 3

Kategori berbahaya
dan diperlukan
perbaikan segera.
Nilai RWL lebih dari
1 mengandung risiko
muskuloskeletal

Servis Bagian Samping

> o

Mesin Genset

Posisi termasuk
kategori berbahaya
pada sistem
mukuloskeletal dan
diperlukan perbaikan
segera.

Recommended Weight Lifting

Metode Recommended Weight Lifting dilakukan pada aktivitas membalik mesin genset
karena pekerja harus mengangkat mesin genset yang memiliki beban berat setiap akan
melakukan servis pada bagian samping atau bawah mesin genset. Dengan didapatkan hasil
perhitungan RWL dapat dihitung LI atau Lifting Index untuk mengetahui apakah aktivitas
tersebut mengandung risiko muskuloskeletal. Berikut merupakan hasil perhitunagn RWL
dan LI dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Perhitungan RWL dan LI

LC 23 Kg
H 40 cm
HM HM =25/H
=25/40
=0,625
\4 20 cm
VM VM = (1-(0,003|V-75]))
= (1-(0,003|20-75|)
=0,835
D 20 cm
DM DM = (0,82+(4,5/D))
= (0,82+(4,5/20))
=1.045
A 0
AM AM = (1-(0,0032A))
= (1-(0,0032x0))
=1
F Kurang dari sekali per 5 menit
Work Duration 7 jam
FM 0,85 (dari tabel FM)
Coupling Type Sedang
CM 0,95
RWL LCxHM x VM x DM x AM x FM x CM = 10,128 kg
Berat Beban 130 kg
LI Berat Beban/RWL = 12,83
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Berdasarkan hasil perhitungan RWL didapatkan bobot maksimal pengangkatan
sebesar 10,128 kg dengan berat beban aktual sebesar 130 kg didapatkan LI sebesar 12,83
lebih besar dari 1 yang berarti aktivitas mengandung risiko muskuloskeletal.

Rancangan Alat Bantu Kerja

Setelah dilakukan analisis postur kerja dan didapatkan hasil yang tinggi, kemudian
membuat rancangan alat bantu yang dapat membantu pekerja menghindari postur tubuh yang
tidak baik dan mengurangi keluhan muskuloskeletal. Rancangan dibuat dengan harapan
pekerja, pada rancangan ini difokuskan untuk membuat alat bantu kerja yang dapat memutar
mesin genset sehingga pekerja tidak perlu mengangkat untuk mengubah posisi mesin genset.
Dikarenakan mesin genset memiliki beban yang berat alat bantu ini menggunakan besi
dengan harapan kuat menopang dan akan tahan lama. Alat bantu juga dilengkapi sistem
pengaturan ketinggian sehingga dapat menyesuaikan disaat servis mesin genset dengan
berbagai ukuran. Berikut merupakan alternatif rancangan alat bantu kerja dapat dilihat pada
Tabel 8.

Tabel 8. Alternatif Rancangan Alat Bantu Kerja

Alternatif Gambar Keterangan

Alat bantu kerja 1 memiliki bentuk
persegi panjang dengan kaki
adjustable menggunakan sistem ulir.
Pada alternatif ini terdapat
penyimpanan laci kecil untuk
menyimpan perkakas yang
dibutuhkan.

Rancangan alternatif 2 memiliki
bentuk persegi, penyimpanannya
berupa laci di bawah sehingga meja
kerja mesin genset dapat lebih luas.
Alternatif 2 memiliki kaki dengan
Jjack base sehingga dapat
disesuaikan ukurannya dan terkunci
dengan kuat.

Pada alternatif 3 penyesuain tinggi
berfokus pada tiang yang menopang
wormgear dengan menggunakan
dongkrak hidrolik. Terdapat
penyimpanan terbuka dan gantungan
untuk menaruh perkakas.

Analytical Hierarchy Process (AHP)

Proses Selanjutnya yaitu penentuan alternatif yang akan dikembangkan dari ketiga
alternatif menggunakan metode AHP. Metode ini memilih konsep terbaik berdasarkan
kriteria yang dimiliki setiap alternatif. Nilai perbandingan berpasangan matriks kriteria pada
perhitungan AHP telah konsisten dengan nilai CR < 0,10. Hasil perhitungan AHP dapat
dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil Perhitungan AHP
Bobot Alternatif Bobot Komposit

Variabel Bobot Variabel —\ ™"\ 15 Alt3 Alt1 Alt2 Alt3
Ergonomis 0.330 0.286 0.140 0.574 0.095 0.046 0.189
Penyimpanan 0.050 0.115 0.480 0.405 0.006 0.024 0.020
Kekuatan dan Ketahanan 0.163 0.260 0.633 0.106 0.042 0.103 0.017
Adjustable 0.107 0260 0.106 0.633 0.028 0.011 0.068
Kemudahan Pengguna 0.351 0.333 0.333 0333 0.117 0.117 0.117

Total 0.287 0.301 0.411

Alternatif yang dipilih merupakan alternatif dengan hasil bobot komposit tertinggi.
Berdasarkan perhitungan AHP di atas, alternatif yang terpilih yaitu rancangan alternatif 3
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dengan nilai 0.411, sehingga akan dibuat alat bantu kerja alternatif 3 yang diharapkan dapat
memenuhi kebutuhan pekerja dan mengurangi postur tubuh tidak alamiah.

Pertimbangan Ergonomi

Dalam perancangan alat bantu kerja dibutuhkan antropometri untuk
mempertimbangkan segi ergonommi untuk menentukan dimensinya. Pada laporan ini
digunakan data antropometri umum manusia dewasa Indonesia. Penggunaan antropometri
umum manusia dewasa Indonesia ini diharapkan dapat digunakna oleh pekerja baru jika
dikemudian hari adanya pergantian pekerja. Dimensi rancangan alat bantu kerja yang
disesuaikan dengan data antropometri dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Dimeni Rancangan Alat Bantu Kerja

Elemen Data Antropometri Persentil dan Ukuran Penyesuaian  Total
Tinggi Tiang Wormgear Tinggi siku saat duduk + tinggi popliteal P95S= 282+445=727cm (-)2,7cm 70 cm
Panjang meja Jarak bentang ujung jari tangan kiri ke kanan P5= 140 cm - 140 cm
Lebar Meja Jarak genggaman P95= 76,7 cm (+)23,3cm 100 cm
Tinggi Penggantung Tinggi bahu pada posisi duduk P95= 62,1 cm (-)2,1 cm 60 cm
Lebar Rak Lebar telapak tangan P95=  20.6 cm (1) 104cm 30 cm

Gambar 2. Hasil Akhir Alat Bantu Meja Kerja

Implementasi Alat Bantu Kerja

Implementasi alat bantu kerja dilakukan dalam dua posisi yaitu saat pekerja duduk dan
berdiri yang kemudian akan dilakukan analisis postur kerjanya. Dengan adanya alat bantu
kerja ini dapat menghilangkan aktivitas pekerja mengangkat mesin genset dengan beban
berat saat ingin membalik mesin genset, pekerja hanya perlu memutar engkol wormgear jika
ingin mengganti posisi mesin genset dan untuk pengangkatan mesin di atas 200 kg tidak
perlu menambah pekerja dalam membalik mesin genset. Alat bantu kerja ini juga dilengkapi
rak penyimpan dan penggantung untuk menyimpan perkakas yang digunakna pekerja agar
lebih rapih dalam bekerja. Berikut merupakan analisis postur kerja sebelum dan setelah
implementasi dapat dilihat pada Tabel 11.
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Tabel 11. Analisis Sebelum dan Sesudah Implementasi
No. Aktivitas REBA OWAS RWL
Iplementasi Posisi Duduk
Sebelum Sesudah  Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah

Servis Mesin Genset

1. 7 3 2 1
2. 10 5 3 1 12,8
3. 8 3 3 1
4. 7 3 2 1
5. 10 2 3 1 12,8
6. 8 2 3 1

Penurunan skor dikarenakan setelah pekerja menggunakan alat bantu kerja dengan
ukuran yang ergonomis, mesin genset dapat diletakkan di tempat yang tidak lagi terlalu
rendah dibanding tubuh pekerja dan pekerja dapat menggunakan kursi yang lebih tinggi,
sehingga pekerja dapat duduk dengan nyaman dan tidak membungkuk lagi. Pekerja juga
dapat duduk menggunakan kursi dengan ukuran yang lebih tinggi sehingga kaki pekerja
tidak terlalu menekuk. Dengan adanya alat bantu juga mempermudah pekerja untuk
memeriksa seluruh bagian dari mesin genset tanpa perlu mengangkat hanya dengan memutar
engkol wormgear, sehingga mengurangi beban angkat yang biasa dilakukan. Tahap akhir
dari penelitian ini adalah mengevaluasi hasil kuesioner Nordic Body Map setelah adanya
penambahan alat bantu kerja untuk teknisi listrik dan mekanik CV. Gunung Muria yang
bertugas pada bagian servis mesin genset untuk menegetahui apakah adanya penurunan
keluhan muskuloskeletal yang dialami pekerja setelah bekerja menggunakan alat bantu
kerja. Pada hasil kuesinoer Nordic Body Map pekerja terakhir dari 14 keluhan fisik yang
dirasakan sebelum adanya alat bantu kerja, berkurang menjadi 5 keluhan fisik dengan tingkat
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keluhan agak sakit pada atas leher, pantat, kanan lengan bawah, pergelangan tangan kanan,
dan tangan kanan.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan yaitu: 1) Berdasarkan hasil kuesioner
SSRT dan NBM didapatkan pekerja dengan tingkat kelelaha dan memiiki keluhan tertinggi
yaitu pada unit kerja teknisi listrik dan mekanik. Berdasarkan hasil kuesioner NBM Jenis
keluhan yang paling banyak dialami yaitu sakit pada atas leher, bawah leher, kiri bahu, kanan
bahu, punggung, pinggang, kanan lengan bawah, pergelangan tangan kanan, tangan kiri,
tangan kanan, betis kiri, betis kanan, dan kaki kiri; 2) Usulan alat bantu kerja dengan
merancang 3 alternatif dan memilh konsep terbaik dengan metode AHP, alat bantu kerja
yang terpilih yaitu alternatif 3 karena memiliki bobot komposit tertinggi 0,411; 3) Setelah
dilakukan implementasi dengan penambahan alat bantu kerja, didapatkan nilai tingkat risiko
ergonomi menurun dari sebelumnya. Skor REBA pada aktivitas servis mesin genset
menurun dari 7 menjadi 3 dalam posisi duduk dan berdiri, membalik mesin genset menurun
dari 10 menjadi 5 dalam posisi duduk dan 2 dalam posisi berdiri, servis bagian samping
mesin genset menurun dari 8§ menjadi 3 dalam posisi duduk dan 2 dalam posisi berdiri. Skor
OWAS untuk semua aktivitas menurun menjadi 1.
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